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ABSTRAK 

Permasalahan selalu ada di sepanjang kehidupan manusia, tidak 
terkecuali pada anak usia dini. Anak usia dini dituntut untuk dapat 
menyelesaikan setiap permasalahannya sendiri dengan baik. Saat ini 
masih terdapat anak yang belum mampu untuk menyelesaikan 
permasalahan yang dihadapinya sendiri tanpa bantuan guru atau orang 
dewasa lainnya. Untuk mengatasi pemasalahan ini, penelitian ini 
mengusulkan pembelajaran berbasis alam untuk mengembangkan 
kemampuan problem solving anak. Pembelajaran ini menawarkan anak 
sebagai pembelajar aktif yang bebas bermain dan bereksplorasi sehingga 
akan memperoleh pengalaman dan pengetahuannya sendiri secara 
langsung. Pengalaman dan pengetahuan yang diperoleh tersebut dapat 
anak gunakan untuk mengatasi permasalahan yang ditemuinya. 
Efektivitas pembelajaran berbasis alam dievaluasi dengan merancang 
kegiatan pembelajaran yang dilakukan dengan metode quasi eksperimen 
kepada 36 anak. Dua variabel: pembelajaran berbasis alam dan 
kemampuan problem solving. Hasil menunjukkan bahwa terdapat 
peningkatkan secara signifikan pada kemampuan problem solving anak 
usia dini sebesar 86,11%. 

Kata Kunci: Pembelajaran berbasis alam, Kemampuan problem solving, 
Anak usia dini 

ABSTRACT 

Problems always exist throughout human life, including early childhood. Early 
childhood are required to be able to solve each of their own problem properly. 
Currently there are still children who have not been able to solve the problems 
they face without the help of teachers or other adults. To overcome this problem, 
researchers proposes nature-based learning to develop children's problem solving 
abilities. This learning offers children as active learners who are free to play and 
explore so that they will gain their own experience and knowledge directly. The 
experience and knowledge gained is used by children to overcome the problems 
they encounter. The effectiveness of nature-based learning was evaluated by 
designing learning activities carried out by the quasi-experimental method for 36 
children. Two variables: nature-based learning and problem solving abilities. The 
results showed that there was a significant increase in the problem solving ability 
of early childhood by 86.11%. 

Keywords: Nature-based learning, Problem solving ability, Early childhood  

 

Corresponding Author: 
Reni Amiliya 

Email address: reniamiliya@gmail.com  

Mitra Ash-Shibyan 
Jurnal Pendidikan dan Konseling

Vol. 03, No. 02, Juli – Desember 2020 

P-ISSN: 2614-0314; E-ISSN: 2721-8430 

https://ejournal.stai-tbh.ac.id/index.php/mitra-ash-syibyan 

mailto:reniamiliya@gmail.com
https://ejournal.stai-tbh.ac.id/index.php/mitra-ash-syibyan


 

Mitra Ash-Shibyan 
Vol. 03, No. 02, Juli – Desember 2020 

80 

Pembelajaran Berbasis Alam untuk Kemampuan Problem Solving Anak Usia Dini 

PENDAHULUAN  

Sepanjang kehidupan manusia selalu dihadapkan dengan berbagai 

permasalahan. Permasalahan itu bahkan ada pada anak sekalipun pada anak usia dini. 

Permasalahan yang dihadapi pada anak usia dini tentulah berbeda dengan orang 

dewasa. Anak usia dini dituntut untuk memiliki kemampuan untuk menyelesaikan 

masalah tersebut. Permasalahan itu haruslah dihadapi dan diselesaikan dengan baik 

oleh anak. Kemampuan anak untuk dapat memecahkan masalah (problem solving) 

merupakan kemampuan yang penting untuk dimiliki anak sejak usia dini karena 

dapat meningkatkan kemampuan kognitif anak dalam berpikir logis, kritis, dan 

sistematis serta mengembangkan kreativitasnya. Anak yang sering menanyakan 

tentang apa, bagaimana dan mengapa hal-hal tertentu dapat terjadi lebih cenderung 

memiliki kemampuan menyelesaikan masalah dengan lebih baik (Horizons, 2018). 

Kemampuan problem solving juga sangat penting untuk anak agar anak siap memasuki 

dunia sekolah (Syaodih, Setiasih, Romadona, & Handayani, 2018; Utami et al., 2017). 

Kemampuan anak untuk dapat menyelesaikan masalah akan berkembang sejalan 

dengan perkembangan anak (Shadiq, 2009: 4; Utami et al., 2017).  

Kenyataan dilapangan masih terdapat anak yang belum mampu memecahkan 

masalah sehari-hari mereka sendiri. Banyak anak yang masih memerlukan bantuan 

orang dewasa atau guru dalam memecahkan masalahnya. Orang dewasa atau guru 

ikut campur dalam memecahkan masalah yang dihadapi secara langsung karena 

mereka menganggap bahwa masalah akan lebih cepat selesai, lebih mudah 

terpecahkan dan dapat mengurangi rasa frustasi pada anak (Brown, 1988; Utami et al., 

2017). Pada akhirnya masalah hanya terpecahkan tanpa memberikan kesempatan 

kepada anak untuk mencoba berbagai cara untuk memecahkan permasalahannya, 

sehingga anak tidak memiliki kemampuan dalam menyelesaikan permasalahannya 

sendiri.  

Upaya yang dapat dilakukan untuk menstimulasi kemampuan problem solving 

pada anak usia dini yaitu dengan memberikan kesempatan atau peluang kepada anak 

untuk dapat mencari solusi dari permasalahan yang dihadapinya, masalah yang 

berhubungan dengan dunia nyata dan berasal dari pengalaman anak sehari-hari (Sari, 

Jaya, & Anggraini, 2018). Memberi waktu kepada anak untuk mencari tahu secara 

mandiri atau dengan intervensi ringan merupakan kemampuan penting agar anak 

dapat sukses di sekolah dan kehidupan anak (Horizons, 2018). Hal tersebut ditujukan 

agar anak tertarik dan mudah dalam memecahkan masalah yang ditemuinya pada 

kehidupan sehari-hari.  

Pembelajaran berbasis alam muncul sebagai model pembelajaran yang 

ditawarkan untuk mengatasi permasalahan yang ada. Model ini sangat diperlukan 

untuk pendidikan pada anak usia dini karena memiliki peran penting bagi 

perkembangan kognitif anak (Carter, 2016; Cooper, 2015). Perkembangan kognitif 

harus dianggap sebagai bidang luas di mana anak sebagai pemecah masalah dapat 

dieksplorasi (Garton, 2008: 3). Pembelajaran berbasis alam ini menawarkan anak 
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untuk melakukan kegiatan bermain atau praktek yang berawal dari percobaan, 

pengamatan dan eksplorasi terhadap lingkungan sehingga ketika anak bermain maka 

secara tidak sadar anak mendapatkan informasi dan pengalaman selama kegiatan di 

lingkungan alam yang mereka lakukan (Acar, 2014). Melalui informasi atau 

pengetahuan dan pengalaman sebelumnya akan dapat menstimulasi kemampuan 

anak dalam memecahkan masalah (Problem Solving). Hal ini diperkuat oleh pendapat 

para peneliti kognitif yang setuju bahwa pengetahuan anak yang sebelumnya adalah 

salah satu penentu paling penting dari kemampuan pemecahan masalahnya lainnya 

(Jonassen, 2011: 20). Hal tersebut sejalan dengan proses problem solving itu sendiri yang 

merupakan kegiatan manusia dalam menerapkan konsep-konsep dan aturan-aturan 

yang diperoleh sebelumnya (Branca, 1980; Dahar, 1989).  

Pembelajaran berbasis alam merupakan sebuah pembelajaran yang dilakukan 

pada lingkungan alam. Lingkungan alam dianggap sebagai sebuah lingkungan yang 

terbuka dan terus berubah dan dimungkinkan untuk anak memperoleh kebebasan, 

gerakan kasar dan kontak dengan unsur-unsur alam (Bento & Dias, 2017). Oleh karena 

itu, model ini dapat memunculkan keaktifan anak dalam mengeksplor lingkungan 

alam seperti mengamati, menyelidiki dan mempelajari lingkungan. Hal ini sesuai 

untuk mengembangkan kemampuan problem solving anak yang menjadikan anak 

sebagai sarana pembelajaran aktif di mana anak harus melakukan sesuatu yang 

disengaja untuk belajar daripada secara pasif mengasimilasi informasi yang 

disediakan sebab pembelajaran aktif secara konsisten telah ditemukan menjadi 

pembelajaran yang lebih efektif daripada pembelajaran pasif (Mannasis, 2012: 4).  

Proses menyelidiki dan mengeksplorasi terhadap lingkungan alam pada model 

pembelajaran berbasis alam sejalan dengan sebuah proses problem solving yang lebih 

menekankan pada penggunaan proses ilmiah secara efektif pada anak untuk 

melakukan suatu penyelidikan terhadap suatu objek atau peristiwa tertentu yang 

terjadi di lingkungan sekitarnya. 

Pembelajaran berbasis alam selain mengembangkan kemampuan problem 

solving juga dapat meningkatnya harga diri dan rasa diri pada anak (Taylor, Kuo, 

Spencer, & Blades, 2006).  Pembelajaran berbasis alam juga memungkinkan anak 

untuk terhubung dan merasa lebih dekat kepada Tuhan serta memotivasi diri untuk 

melestarikan alam sebagai bentuk rasa hormat kepada ciptaan Tuhan (Kunchamboo, 

Lee, & Brace-Govan, 2017). Selanjutnya, Pembelajaran berbasis alam juga memiliki 

pengaruh yang positif  pada perilaku lingkungan (Collado, Corraliza, Staats, & Ruíz, 

2015). Hal ini didukung oleh studi terdahulu bahwa kegiatan berbasis alam yang 

dilakukan melalui kegiatan memetik, menanam, merawat buah dan sayuran dapat 

meningkatkan sikap pro-lingkungan anak (Lohr & Pearson-Mims, 2005; Wells & 

Lekies, 2016). Studi ini menerangkan bahwa faktor lain juga menjadi pertimbangan 

pada pembelajaran perilaku ekologi anak. Penelitian ini belum menjelaskan mengapa 

berbagai jenis pengalaman alam memiliki pengaruh yang berbeda-beda pada sikap 

pro-lingkungan anak.  Otto juga menyatakan bahwa pembelajaran berbasis alam 
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diusulkan juga untuk meningkatkan perilaku ekologis (Otto & Pensini, 2017). Hasil 

penelitian ini mengungkapkan jika terdapat pengaruh yang substansial dari 

pembelajaran berbasis alam pada perilaku ekologis. Sayangnya, efek tersebut 

tergantung pada pembelajaran yang ditawarkan oleh institusi. Mengingat hal tersebut 

maka model pembelajaran berbasis alam merupakan sebuah model pembelajaran 

yang dapat mengembangkan seluruh aspek perkembangan anak secara holistik mulai 

dari perkembangan kognitif, sains, seni, matematika, bahasa serta sosial (Asah, 

Bengston, & Westphal, 2012; Carter, 2016; Cooper, 2015; Ernst, 2014). 

Penelitian ini mengeksplorasi pembelajaran berbasis alam untuk kemampuan 

problem solving pada anak usia 5-6 tahun. Kemampuan problem solving ini akan berguna 

bagi kehidupan anak mendatang sebab kemampuan problem solving merupakan dasar 

untuk kesuksesan dalam hidup, hubungan pribadi, di rumah, di tempat kerja dan di 

sekolah. Pemecahan masalah menjadi salah satu kompetensi kunci yang dibutuhkan 

manusia di dunia yang penuh dengan perubahan, ketidakpastian, dan kejutan (Csapó 

& Funke, 2017: 15). Saat anak memiliki kemampuan problem solving sejak usia dini 

maka dia mampu menyelesaikan masalah yang dihadainya dengan kreatif, terutama 

dengan pandangan yang berbeda dari orang lain terhadap permasalahan yang sama 

(Meliala, 2004: 81; Syaodih et al., 2018). Ketika anak memiliki kemampuan ini, maka 

akan memungkinkan anak untuk mengenali, memahami dan menganalisis masalah 

serta menarik pengalaman atau pengetahuan mencari solusi untuk masalah ini 

(Whittaker, 2014). Dengan kata lain kemampuan ini juga akan membantu mereka lebih 

mandiri dan semakin meningkatnya kemampuan kognitif atau intelegensi anak yang 

akan berguna bagi kehidupannya mendatang. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

menganalisis apakah pembelajaran berbasis alam memiliki pengaruh positif pada 

kemampuan problem solving anak usia dini. 

METODE PENELITIAN  

Penelitian yang dilakukan merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan 

metode quasi eksperimen. Penelitian dilakukan di TK Pertiwi Tumanggal pada januari 

2020. Subjek penelitian anak usia 5-6 tahun berjumlah 36 anak, yakni 20 anak laki-laki 

dan 16 anak perempuan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

kemampuan problem solving anak usia 5-6 tahun sebelum dan sesudah perlakuan. 

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan lembar observasi yang 

dirancang untuk mengukur kemampuan problem solving sebelum dan sesudah 

menggunakan pembelajaran berbasis alam. Prosedur penelitian dilakukan dengan 

memberikan pre-test kepada anak sebelumnya untuk mengetahui kemampuan 

problem solving anak kemudian dilakukan model pembelajaran berbasis alam. Langkah 

selanjutnya dengan melakukan post-test untuk mengetahui pengaruh pembelajaran 

berbasis alam terhadap kemampuan problem solving anak usia 5-6 tahun sebelum dan 

sesudah perlakuan. Hasil yang diperoleh dianalisis menggunakan uji t (paired sample 

t-test).  
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Penelitian ini mengukur kemampuan problem solving menggunakan 

instrument yang mengacu pada teori kemampuan pemecahan masalah (problem 

solving ) seperti: mengenal masalah (menyebutkan masalah dan menjelaskan 

kronologi masalah yang dihadapi), menemukan  beberapa solusi (menyebutkan 

beberapa solusi yang dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah), Memprediksi 

hambatan (memprediksi konsekuensi/ hambatan dari solusi), memilih solusi terbaik 

(menemukan solusi terbaik untuk menyelesaikan masalah dan memberikan alasan 

mengapa solusi tersebut dipilih) dan mempraktekan solusi (mempraktikan solusi 

untuk menyelesaikan masalah). Semua item pada lembar pertanyaan diukur dengan 

skala likert 3 poin. 

Tabel 1. Instrument Kemampuan Problem Solving anak Usia 5-6 tahun 

Aspek  Indikator Baik Cukup Kurang 

Kemampuan 
Problem Solving 

Mengidentifikasi Masalah    

Menemukan beberapa solusi    

Memprediksi beberapa hambatan    

Memilih solusi terbaik    

Mempraktekkan solusi    

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pada penelitian ini, peneliti terlebih dahulu melakukan uji asumsi sebelum 

melakukan uji hipotesis. Uji asumsi yang dilakukan adalah uji normalitas dan uji 

homogenitas sebagai syarat dalam penggunaan analisis uji-t. Uji asumsi atau hipotesis 

digunakan untuk memverifikasi hipotesis penelitian dan ketika hasil Asym. Sig test 

mencapai p < 0,05 maka ini menunjukkan bahwa hipotesis tersebut diterima (Wei, 

Chen, & Chen, 2015). Sehingga disimpulkan bahwa pembelajaran alam secara 

signifikan dapat meningkatkan kemampuan kognitif anak usia dini. 

Deskripsi hasil penelitian yang dilakukan memperoleh nilai rata-rata pre-test 

pada anak usia 5-6 tahun sebesar 7, 22 kemudian setelah dilakukan pembelajaran 

berbasis alam diperoleh nilai post-test sebesar 12,52 oleh karena itu maka terdapat 

berubahan yang signifikan antara kemampuan problem solving pada anak sebelum dan 

sesudah penerapan pembelajaran berbasis alam. 

Uji normalitas dilakukan untuk menentukan apakah sebaran data 

berdistrubusi normal atau tidak. Hasil dari uji normalitas diketahui nilai sig sebelum 

perlakuan adalah 0,069 dan nilai sig setelah perlakuan adalah 0,073 yang artinya nilai 

Sig>0,05 maka data berdistribusi normal. Uji homogenitas bertujuan untuk 

memberikan keyakinan bahwa sekumpulan data yang dimanipulasi dalam 

serangkaian analisis berasal dari populasi yang tidak jauh berbeda keragamannya. 

Hasil dari Uji Homogenitas diperoleh nilai Asymp sig sebelum perlakuan 0,751 dan 

sesudah perlakuan 0,801 nilai tersebut lebih besar dari 0,05. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa kedua kelompok homogen atau mempunyai varians yang sama. 

Setelah melakukan uji asumsi, langkah selanjutnya yaitu menguji hipotesis. 
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Uji hipotesis dilakukan untuk melihat perkembangan kognitif anak usia 4-5 

tahun setelah diberikan perlakuan dengan menerapkan model pembelajaran berbasis 

alam menggunakan uji t (Paired sample t-test) seperti tabel di bawah ini: 

Tabel 2. Uji Hipotesis 
Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 
Sig. (2-
tailed) Mean 

Std. 
Deviation 

Std. Error 
Mean 

95% Confidence Interval 
of the Difference 

Lower Upper 
Pair 
1 

Pretest - 
Posttest 

-
5.30556 

.46718 .07786 -5.46363 -5.14749 -
68.140 

35 .000 

Dengan ketentuan jika nilai P < 0,05 maka terdapat perbedaan antara hasil 

pretest dan posttest. Dan jika P > 0,05 maka maka tidak terdapat perbedaan antara 

hasil pretest dan posttest. Berdasarkan tabel di atas menunjukkan rata-rata sebesar 

5,30 dan nilai P (2 tailed) sebesar 0,000 artinya nilai sig < 0,05 sehingga disimpulkan 

bahwa terdapat perbedaan nilai sesudah perlakuan dan mengalami peningkatan yang 

signifikan serta menunjukkan bahwa ada perbedaan antara hasil pretest dan posttest. 

Untuk melihat hubungan antara data pretest dan posttest berikut perbandingan 

rekapitulasi hasil pretest-posttest dapat dilihat pada tabel dan grafik di bawah ini: 

Tabel 3. Tabel Pretest-Postest 

No  Kategori Kategori Rentang Skor Pretest Posttest  
 F % F %  

1.  Baik 66,7%-100% >10 0 0 31 86,11%  
2.  Cukup 33,4%-66,6% 8-10 16 44,44% 6 16,67%  
3.  Kurang 0,5% - 33,3% <8 21 58,33% 0 0  

 

Berdasarkan tabel diketahui bahwa seluruh anak mengalami peningkatan 

dalam kemampuan problem solving. Hal tersebut dapat terlihat pada pengkategorian 

anak yang berada di kategori baik 0% menjadi 86,11% dan kurang dari 58,33% menjadi 

0%. Adapun gambaran hasil perbandingan sebelum dan sesudah perlakuan dapat 

dilihat pada grafik berikut: 

Gambar 1. Perbandingan Kemampuan problem solving anak 

0

44.44

58.33

86.11

16.67 0

BAIK CUKUP KURANG 

Kemampuan Problem Solving

Pretest Posttest
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Berdasarkan hasil perbandingan pretest dan posttest diketahui bahwa seluruh 

anak mengalami peningkatan dalam kemampuan problem solving. Hal ini berarti 

bahwa pembelajaran berbasis alam bepengaruh secara signifikan terhadap 

kemampuan problem solving anak usia 5-6 tahun. 

Penelitian ini menerapkan pembelajaran berbasis alam untuk 

mengembangkan kemampuan problem solving pada anak anak usia dini. Pembelajaran 

ini mampu untuk mengoptimalkan seluruh aspek perkembangan pada anak usia dini 

termasuk kemampuan problem solving. Hasil pretest menunjukkan sebanyak 58,33% 

anak berada pada kategori kurang dan tidak ada anak pada kategori baik. Seharusnya 

anak usia 5-6 tahun sudah memiliki kemampuan problem solving yang baik sesuai 

dengan indikator. Berbagai faktor baik eksternal maupun internal menjadi 

penyebabnya rendahnya kemampuan problem solving anak. 

Pengamatan dilakukan pada anak-anak usia 5-6 tahun dan mendapati bahwa 

yang menjadi penyebab rendahnya kemampuan problem solving anak ialah anak yang 

belum mampu menyelesaikan masalah sehari-hari yang mengakibatkan orang 

dewasa atau guru yang ikut campur dalam anak menyelesaikan permasalahan yang 

dihadapi anak sehingga tidak memberikan kesempatan kepada anak untuk mencoba 

berbagai cara untuk memecahkan permasalahannya. Mengetahui hal itu, peneliti 

menerapkan pembelajaran berbasis alam sebagai model pembelajaran yang 

menawarkan anak untuk terlibat aktif selama pembelajaran dengan melakukan 

percobaan, pengamatan dan eksplorasi terhadap lingkungan sehingga anak akan 

mendapatkan pengalaman dan pengetahuannya sendiri dari kegiatan yang 

dilakukannya di alam. Pengalaman dan pengetahuan tersebutlah yang dapat 

digunakan anak dalam menyelesaikan persoalan yang dihadapinya. Penelitian ini 

melibatkan 2 orang guru TK, treatmen dilakukan sebanyak 4 kali untuk membuktikan 

bahwa pembelajaran berbasis alam dapat mengembangkan kemampuan problem 

solving anak. Hasil penelitian menunjukkan kemampuan problem solving anak 

meningkat secara signifikan menjadi 86,11% yang masuk kategori baik. Dalam kurun 

waktu 2 bulan, penelitian ini dikatakan berhasil karena dapat mengembangkan 

kemampuan problem solving anak dan aspek lainnya seperti menjadi terbiasa 

bersosialisasi dengan guru, teman dan lingkungannya. Model pembelajaran berbasis 

alam ini menjadi model yang sangat dibutuhkan pada pendidikan anak usia dini. 

SIMPULAN 

Penelitian ini menyelidiki pengaruh pembelajaran berbasis alam untuk 

mengembangkan kemampuan problem solving anak usia dini. Hasil penelitian quasi-

eksperimen menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis alam secara signifikan 

berpengaruh terhadap kemampuan problem solving pada anak usia dini. Tujuan 

pembelajaran tidak hanya untuk mengembangkan kemampuan problem solving semata 

tetapi juga bidang kognitif lainnya. Tujuan lainnya juga meningkatkan sikap prososial 

dan rasa tangung jawab terhadap alam. Belajar menggunakan model pembelajaran 

berbasis alam sangat perlu diterapkan dalam pendidikan anak usia dini karena saat 

anak berada di alam, anak akan memiliki banyak kesempatan untuk melakukan 
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percobaan, pengamatan dan eksplorasi serta mengembangkan perilaku prososial 

mereka seperti kepedulian maupun empati terhadap hewan dan tumbuhan. Dengan 

demikian anak bukan hanya berkembang dalam kemampuan problem solving saja 

tetapi juga berkembang pada seluruh aspek perkembangan anak serta mampu untuk 

membantu masyarakat dalam melestarikan alam dan keberlangsungan hidup lebih 

lanjut. Oleh karena itu, penggunaan model pembelajaran berbasis alam ini sangat 

direkomendasikan untuk diterapkan karena menjadi model yang sangat sesuai dan 

dibutuhkan pada pendidikan anak usia dini. Harapannya akan ada penelitian lebih 

lanjut untuk mengembangkan model ini agar menjadi lebih baik lagi dalam 

mengoptimalkan perkembangan anak usia dini.  
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